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Tujuan penelitian ini untuk mengoptimalkan peranan museum di kalangan masyarakat terutama sekali
kalangan pendidikan sebagai penunjang sarana pendidikan dan pembelgjaran di sekolah-sekolah. Museum
berfungsi sebagai sarana pendidikan, terutama pendidikan budaya yang harus ditransformasikan kepada
masyarakat luas termasuk kalangan pendidikan, namun pemanfaatannya sebagal sarana pendidikan itu
belum maksimal digunakan. Belum maksimalnya pemanfaatan itu terlihat dari tingkat kunjungan kalangan
pendidikan ke museum.

Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini berkenaan dengan pengelolaan koleksi museum dalam tata
pamernya sebagai saranainformasi dan pemanfaatan museum sebagai sarana pendidikan. Semuaitu
dilakukan untuk mendapatkan keterangan tentang museum dan permasal ahan-permasal ahannya, sehingga
akan memudahkan menemukan solusi yang perlu dilakukan untuk menarik minat masyarakat untuk
berkunjung dan mengoptimalkan peranan museum sebagai sarana pendidikan.

Penelitian ini mencoba menawarkan pendekatan deskriptif dengan menggunakan metode kualitatif, terhadap
pengelolaan koleksi museum Nanggroe Aceh Darussalam terutama dalam hal penataan koleksinya dalam
pameran yang dirancang museum. Pameran yang dibuat museum sebagai saranainformasi dan sarana
komunikasi dengan pengunjung dapat membantu pengunjung dalam mendapatkan pengetahuan, terutama
pengetahuan budaya. Dalam hal ini dilakukan wawancara kepada petugas museum dan juga mengumpulkan
data dari pengunjung museum dan dari guru-guru sekolah yang ada di sekitar museum yang memanfaatkan
museum sebagai sarana pendidikan.

Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini ialah museum belum mampu memposisikan dirinya
sebagai sarana pendidikan bagi masyarakat umum terutama kalangan pendidikan. Hal ini terlihat dari 323
Sekolah Dasar yang ada di Kotamadya Banda Aceh dan Aceh Besar hanya 18 kelompok Sekolah Dasar sgja
yang berkunjung ke museum, kunjungan ini pun dilakukan hanya satu kali dalam satu tahun.

Pemanfaatan museum yang tidak optimal ini disebabkan lembaga pendidikan tersebut tidak memahami
dengan jelas manfaat museum dalam proses belgjar mengajar. Di pihak lain museum dalam mel aksanakan
kegiatannya belum menyadari sepenuhnya tentang kebutuhan pendidikan, karenaitu para siswa kurang
tertarik pada pameran yang disajikan museum. Promosi atau sosialisasi kegiatan museum belum sepenuhnya
menjangkau masyarakat umum, khususnya kalangan pendidikan. Akibatnya hubungan antara pihak museum
dengan pihak lembaga pendidikan tidak terjalin dengan baik. Kalangan pendidikan menganggap museum
hanya sebagai tempat menyimpan benda-benda kuno.
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Kenyatan tersebut menunjukkan bahwa museum harus berbenah diri agar tercapai tujuan dan fungsi
museum sebagal |lembaga penunjang dalam penelitian, pendidikan dan juga tempat rekreasi bagi masyrakat.
Pembenahan ini bukan hanya dilakukan terhadap pengelolaan koleksi museum sagja tetapi juga penyebaran
informasi kegiatan-kegiatan museum kepada masyarakat melalui penyebaran brosur-brosur museum.



